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TSS (True Shallot Seed) sebagai solusi permasalahan ketersediaan benih akan tetapi petani
masih menggunakan benih umbi untuk produksi bawang merah. Hal ini dikarenakan aspek
budidaya bawang merah TSS ini masih belum banyak diketahu dan harus dikaji ulang.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi keragaan varietas bawang merah dari
benih TSS dibandingkan dengan varietas benih dari umbi. Penelitian ini dilaksanakan di la-
han petani di desa Ketindan, kecamatan Lawang Kabupaten Malang. Pelaksanan penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan dua faktor yaitu: Faktor pertama terdiri
dari dua perlakuan: T1: TSS berasal dari varietas Bauji dan T2: TSS berasal dari NTB Keta-
monca dan Faktor ke dua adalah dosis radiasi dengan tiga perlakuan R : dosis radiasi sinar
gamma ¢°Co 15 Gy, Rz: dosis radiasi sinar gamma 6°Co 30 Gy, Rs: dosis radiasi sianr gamma
60Co dengan ulangan tiga kali. Varietas pembanding (Kontrol) Bauji (benih asal umbi). Hasil
penelitian ini adalah terdapat keragaman pada karakter warna dan bentuk umbi pada dua
Varetas TSS bawang merah. Varietas Bauji mempunyai nilai panjang daun, diameter batang
semu, diameter daun, dan jumlah daun per batang semu yang lebih tinggi dibandingkan
dengan varietas pembanding (Bauji, benih dari umbi). Berdasarkan nilai bobot kering per
rumpun pada rerata varietas, varietas Bauji BM 8705 tidak berbeda nyata dengan varietas
pembanding (Bauji, benih dari umbi).

Kata Kunci: benih umbi, TSS, keragaman dan benih
ABSTRACT

TSS (True Shallot Seed) as a solution to the problem of seed availability, but farmers still use
tuber seeds for shallot production. This is because the aspects of TSS shallot cultivation are still
not widely known and must be reviewed. This study aims to obtain information on the
variability of onion varieties from TSS seeds compared with those from tubers. This research
was conducted on farmers' land in Ketindan village, Lawang district, Malang Regency. The
research was carried out using a randomized block design with two factors, namely: The first
factor consisted of two treatments: T1: TSS came from the Bauji variety and T2: TSS came from
NTB Ketamonca and the second factor was the radiation dose with three treatments R1:
gamma ray radiation dose 60Co 15 Gy, R2: 60Co gamma ray radiation dose 30 Gy, R3: 60Co
gamma beam radiation side with three repetitions. Bauji (tuber seed) control variety. The
results of this study were that there were variations in the character of the color and shape of
the tubers in the two varieties of red onion TSS. Bauji variety has higher leaf length, pseudo
stem diameter, leaf diameter and number of leaves per pseudo stem compared to comparison
varieties (Bauji, seed from tuber). Based on the dry weight value per clump on the average
variety, the Bauji BM 8705 variety was not significantly different from the comparison varieties
(Bauji, seed from tubers).
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Pendahuluan

Salah satu permasalahan dalam produksi benih bawng merah adalah ketersediaan benih, pada
umumnya petani bawang merah masih menggunakan benih dari umbi, hal inlah yang
menyebabkan penurunan produski karena kegagalan dalam panen, hal ii diebabkan karena benih
umbi masih anyak mempunyai kelemahan yaitu benih umi ini mempunyai daya simpan rendah
yaituhanya berkisar 1 sampai 4 bulan (Rini et al., 2014).

Kebutuhan benih bawang merah saat ini cukup tinggi yaitu 1,5 ton/ha, saat ini benih asal
umbiini sangat terkontaminasi terhapa penyakit dan jamurpada saat penyimpanan yang kurang
baik karena petani saat ini menyimpan benih dengan sinar matahari, karena petani kebanyakan
tidak mempunyai gudang penyimpanan (Prayudi et al.,, 2015).

Benih TSS (True Shallot Seed) bawang merah merupakan benih bawang merah asal biji se-
bagai solusi permasalahan ketersediaan benih. UPn Veteran jatim melalui penelitian {3}, mampu
memproduksi TSS asal varietas local Ngnajuk yaitu Bauji. Kekurangan benih bermutu dipenuhi
dengan penggunaan umbi konsumsi sebagai benih atau menggunakan umbi impor. Hal ini akan
mengurangi jumlah produksi bawang merah konsumsi. Penggunaan umbi sebagai bibit secara
terus menerus oleh petani dapat menurunkan kualitas bibit akibat akumulasi patogen tular umbi
termasuk virus yang akan berdampak pada menurunnya produktivitas tanaman. Oleh sebab itu,
perlu terobosan teknologi dengan memproduksi biji bawang merah sebagai bahan tanam yang
disebut TSS (true seed of shallot) (Kementerian Pertanian RI, 2018).

Benih TSS bawang merah memiliki beberapa kelebihan. yaitu penyimpanan benih TSS relatif
mudah dan tidak membutuhkan ruang luas, serta jarang terkontaminasi virus dan penyakit tular
benih. Kelebihan benih TSS menurut Badan Pusat Statistik (2015) yaitu kebutuhan tanam sedikit,
daya simpan benih tinggi, dan sifat keragaman hasil panen rendah. Produktivitas benih TSS
bawang merah relatif tinggi, yaitu sekitar 36.2-42.5 ton per ha.

Teknologi TSS layak dikembangkan karena dapat memberikan keuntungan usaha tani yang
lebih besar dibandingkan penggunaan benih bawang merah dalam bentuk umbi bahwa
penggunaan benih TSS menurunkan biaya variabel sekitar 10-29 juta per ha (Moeljani, 2015). Na-
mun, aspek budidaya bawang merah TSS harus dikaji ulang, seperti pemilihan lokasi dan
penggunaan screenhouse menyarankan bahwa penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk menge-
tahui aspek budidaya benih TSS bawang merah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh informasi keragaan beberapa varietas bawang merah dari benih TSS dibandingkan
dengan varietas Bima Brebes (benih dari umbi) (Puspitasari et al.,, 2016).

Mutasi merupakan perubahan pada materi genetik dan menyebabkan perubahan ekspresi. Pe-
rubahan dalam struktur gen baik yang terjadi secara buatan maupun spontan dengan
menggunakan agensia fisik atau kimia (Rahimi & Bahrani, 2011). Mutasi yang dilakukan secara
induksi terdapat proses lanjutan berupa perbanyakan dari hasil mutasi, seleksi mutasi yang solid
dan stabil, serta pengujian lapang dan pelepasan varietas. Upaya untuk meningkatkan keragaman
dengan cara induksi mutasi menyebabkan perubahan ekspresi dalam bahan genetik (RNA atau
DNA), baik di tingkat urutan gen (mutasi titik) serta di tingkat kromosom. Mutasi dapat digunakan
untuk meningkatkan keragaman genetik sehingga memungkinkan bagi pemulia tanaman mem-
buat seleksi sesuai dengan genotip yang diinginkan

Sinar gamma merupakan radiasi pengion dan berinteraksi pada atom atau molekul untuk
menghasilkan radikal bebas dalam sel. Radikal ini dapat merusak atau memodifikasi komponen
penting dari sel tanaman dan telah dilaporkan mempengaruhi morfologi, anatomi, fisiologi tana-
man yang terjadi secara berbeda pada tingkat iradiasi. Hal inilah yang menyebabkan perubahan
struktur tumbuhan dan metabolisme tanaman. Iradiasi sinar gamma menginduksi berbagai
karakter fisiologi dan laju biosintesis pada tanaman. Iradiasi pada tanaman dengan dosis tinggi
mengganggu keseimbangan hormon, pertukaran gas pada daun, pertukaran air dan aktivitas en-
zimatik efek yang ditimbulkan termasuk akumulasi senyawa fenol, laju fotosintesis, modulasi dari
susunan antioksidan, perubahan struktur sel tanaman dan metabolisme seperti pembesaran
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membran tilakoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dosis iradiasi sinar gamma terhadap
keragaan beberapa varietas bawang merah dari benih TSS dibandingkan dengan varietas Bauji
(benih dari umbi) (Syukur et al., 2015).

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di di lahan petani desa ketindan Kabupaten Lawang - Malang
dengan menggunakan penanaman dengan TSS sebagai bahan tanam dan bahan tanam umbi se-
bagai kontrol Percobaan ini merupakan percobaan Faktorial dengan 2 faktor yaitu Faktor pertama
adalah TSS dengan 2 varietas asal terdiri dari 2 perlakuan yaitu T1: TSS Bauji, dan T2 : TSS NTB
(Ketamonca), sedangkan Faktor ke dua adalahdosisradiasi yang terdiri dari 3 perlakuan yaitu R1:
dosis radiasi sinar gamma 15 Gy, T2: dosis radiasi sinar gamma 30 Gy, dan T3 dosis radiasi sinar
gamma 45 Gy Bahan-bahan lain yang digunakan adalah media semai, pupuk kandang, arang
sekam, pupuk NPK Phonska, SP-36, KCl, NPK (16-16-16), ZA, NPK Grower (15-9-20), insektisida,
dan fungisida. Alat yang digunakan yaitu baki semai, alat tanam, jangka sorong, RHS color chart,
timbangan digital, dan alat dokumentasi.

Setiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak tiga ulangan, sehingga dihasilkan 18
satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri atas 50 tanaman sehingga jumlah tanaman se-
luruh satuan percobaan sebanyak 1,200 tanaman. Data yang diperoleh diolah menggunakan uji F
pada taraf nyata 5%. Apabila perlakuan berpengaruh nyata, dilakukan uji lanjut Beda Nayata Jujur
(BNJ) menggunakan perangkat lunak SAS.

Parameter yang diamati meliputi presentase hidup tanaman, serapan N, keragaan terhadap
warna umbi, serta Nilai Dugaan Heritabilitas. Sedangkan analisis ANR dilakukan sesuai prosedur
Hartiko yang telah

Analisis data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis ragam (anova) pada taraf 5% dan jika
terdapat perbedaan akan dilanjutkan dengan uji lanjut BNT.

Tabel 1. Analisis ragam dan nilai harapan untuk tanaman bawang merah sumber keragaman Db kuadrat
tengah nilai harapan E (MS)

Ulangan (r-1)
Genotipe/Tanaman  (g-1) M2 oc2e+ro2g
Galat (n-1D)-((r-1)+(g-1)) M1 cle
c2e =M1
cZ2e+ro =M2
M1 +ro2g =M2
ro2 g =M2-M1

r
c2g =M2 - MI
h2 =o02g x100%

o2p

h 2 (BS) = Heritabilitas arti luas
0 2g =Ragam genotipe/tanaman
c2e =Ragam lingkungan
o 2p =Ragam fenotip
R = Ulangan
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Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis bji TSS varietas Bauji lebih mampu bertahan hidup stelah di radiasi sinar gamma
lebih dari 50 % pada dosis 15 Gy, sedangkan TSS ketamonca kurang mampu bertahan hidup dan
menunjukkan daya kecambah yang masih rendah dbandingkan kontrol hal ini menunjukkan
bahwa TSS Bauji mempunyai vigor lebih baik dibandingkan dengan TSS ketamonca. Sedangkan
keta monca banyak mengalami kerusakan akibat radiasi sehingga umbi tidak mampu berkecam-
bah.

Tabel 2. Persentase umbi bawang merah berkecambah dan tanaman bertahan hidup akibat iradiasi sinar
gamma

Dosis Daya kecambah (%) vigor (%)
TSS Bauji TSS Ketamonca Bauji Ketamonca
0 (Kontrol) 100 80 80 74
15Gy 80 60 77 45
30Gy 76 50 70 40
45Gy 40 25 27 15

Pengaruh irradiasi terhadap karakter tanaman berbeda untuk setiap varietas, pengaruh sinar
gamma berdasarkan nila LD 50 ternyata tidak semua TSS mampu bertahan hidup selain itu juga
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Daya berkecambah biji yang rendah pada TSS Ketamonca kemungkinan karena umur biji yang
sudah cukup lama. Menurut Perez-Garcia et al. (2007) kemampuan hidup biji di bawah kondisi
kering dan sejuk adalah 1-2 tahun. Berdasarkan metode ISTA, pengamatan akhir terhadap perke-
cambahan biji bawang merah adalah pada 14 HST. Ternyata masih banyak biji yang mampu tum-
buh setelah diradiasi, akan tetapi pada akhirnya tidak mampu bertahan hidup, dengan umbi yang
tidak diradisi kualitasnya juga sangat rendah hal ini dikarenakan bahan tanam yang sudah lewat
masa simpannya

Biji dan umbi yang diradiasi memiliki radiosensitivitas berbeda, TSS Bauji lebih sensitive
dibandingkan dengan TSS ketamonca. Perbedaan genetik memang merupakan salah satu
penyebab perbedaan. Radiosensitivitas seperti yang dinyatakan oleh Ginting et al. (2015) kualitas
biji yang kurang baik akan lebih sensitive, ketamonca lebih tidak sensitive dibandingkan dengan
Bauji sehingga tidak bertahan hidup paga generasi M1. Hasil analisa laboratorium menunjukkan
bahwa iradiasi sinar gamma 60Co berpengaruh terhadap parameter serapan N pada TSS. Persen-
tase N pada TSS Sanren dan Tuk-Tuk hasil iradiasi sinar gamma 60Co terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh dosis sinar gamma terhadap serapan nitrogen (N)

Bahan tanam 0 15Gy 30Gy 45Gy
TSS Bauji 3,0 3,8 3,6 35
TSS Ketamonca 2,0 2,8 2,9 2,1

Perbedaan serapan N pada dua bahan tanam tersebut diduga akibat pengaruh iradiasi sinar
gamma yang menyebabkan terhambatnya pertumbuhan akar, sehingga penyerapan unsur hara N
terganggu. Keragaman pada karakter bentuk umbi beberapa varietas bawang merah menunjuk-
kan bahwa keragaan bentuk umbi tiap varietas berbeda. Varietas Bauji (umbi) memiliki bentuk
penampang membujur umbi yang berbeda dengan dua TSS varietas bawang merah umbi. Keraga-
man warna dan bentuk umbi bawang merah yang dihasilkan dapat mempengaruhi ketertarikan
konsumen terhadap keragaan umbi bawang merah. Bawang merah dengan warna merah, um-
binya padat, rasanya pedas, aromanya wangi jika digoreng, bawang merah seperti ini sangat

129



Seminar Nasional Magister Agroteknologi FP-UPNV]T 2020

disukai oleh konsumen (Syahruddin, 2012). Bentuk bawang merah Bauji hasil radiasi menunjuk-
kan warna yang cukup menawan (gambar 4), sedangkan ketamonca masih belum menunjukkan
perubahan warna.

Gambar.1 Penampilan warna umbi bawang merah pengaruh dosis radiasi sinar gamma

Sedangkan Keragaan tanaman pada TSS ketamonca, hanya terlihat pada dosis 15 Gy, dosis 30
Gy dan 45Gy, tidak menghasilkan umbi, hanya pada dosis 15Gy menghasilkan umbi yang sangat
kecil akan tetapi warna umbi sangat menarik hal ini dikarenakan biji TSS daya tumbuh dengan
dosis diatas 15 tidak mampu untuk bertahan hidup, hal ini dikarenakan TSS ketamonca daya tum-
buh dan vigornya masih sangat rendah (gambar 2) (Oktavia et al., 2019).

Gambar 2. Umbi TSS keta monca dosis 15 gy

Tabel 3. Nilai dugaan heritabilitas (%) bawang merah pengaruh radiasi sinar gamma

Bahan tanam Nilai duga heritabilitas (%)
TSS Bauji 58
TSS Ketamonca 42

Keterangan: HEbs < 20 % (rendah), 20% < HEbs < 50% (sedang), HEbs > 50% (tinggi), Ragam-E (Ragam
lingkungan), Ragam-G (Ragam genotipe).

Heritabilitas tinggi menunjukkan bahwa pengaruh genetik lebih dominan dibandingkan
pengaruh lingkungan sehingga dapat dilakukan seleksi berdasarkan karakter tersebut, menya-
takan bahwa pendugaan nilai heritabilitas digunakan untuk melihat peranan faktor genetik relatif
terhadap faktor lingkungan dalam memberikan penampilan akhir atau fenotipe yang diamati.
Menurut Nilai heritabilitas sangat bermanfaat dalam proses seleksi. Seleksi akan efektif apabila
suatu populasi memiliki nilai heritabilitas yang tinggi. keberhasilan seleksi sangat ditentukan oleh
adanya keragaman yang dikendalikan oleh faktor genetik.
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Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat keragaman pada keragaan warna dan bentuk umbi pada dua varietas bawang
merah TSS.

2. Varietas Bauji mempunyai nilai panjang daun, diameter batang semu, diameter daun, dan
jumlah daun per batang semu yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas pemband-
ing (Bauji benih dari umbi).

3. Bentuk umbi pada dua varietas TSS sangat berbeda disbandingkan dengan varietas pem-
banding yaitu (umbi).
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